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ABSTRAKSI 

Cinta adalah perasaan yang kompleks dan penuh dengan nuansa. Ia bukan 

sekadar emosi yang muncul begitu saja, tetapi melibatkan banyak aspek, baik fisik, 

mental, maupun emosional. Ketika kita berbicara mengenai cinta, kita sebenarnya 

sedang berbicara tentang pengalaman pribadi kita masing-masing dalam menjalani 

kehidupan. Menurut Erich Fromm, Cinta adalah kekuatan aktif dalam diri manusia; 

kekuatan yang meruntuhkan tembok yang memisahkan manusia dari sesamanya, 

yang menyatukan dirinya dengan yang lain; cinta membuat dirinya mengatasi 

perasaan isolasi dan keterpisahan, tetapi tetap memungkinkan dirinya menjadi 

dirinya sendiri, mempertahankan integritasnya. Dalam cinta terdapat paradoks, yaitu 

bahwa dua insan menjadi satu, tetapi tetap dua 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna cinta dalam karya To Have 

or To Be oleh Erich Fromm dan mengaitkannya dengan pemahaman cinta di 

kalangan remaja Nusa Tenggara Timur (NTT). Cinta, yang sering dipahami secara 

sempit sebagai relasi romantis, dalam perspektif Fromm adalah sebuah seni yang 

menuntut kedewasaan, tanggung jawab, perhatian, penghargaan, dan pengetahuan. 

Melalui pendekatan kualitatif dan studi pustaka, serta wawancara terhadap sejumlah 

remaja di NTT, penulis menemukan bahwa banyak remaja masih memahami cinta 

dalam mode “memiliki” (to have), yang cenderung posesif dan eksploitatif. Hal ini 

berdampak pada munculnya relasi yang tidak sehat, bahkan destruktif. Dengan 

mengedepankan pendekatan to be dari Fromm yakni cinta yang berorientasi pada 

keberadaan, pertumbuhan, dan pemberian diri penelitian ini menawarkan 

pemahaman cinta yang lebih reflektif, dewasa, dan manusiawi bagi remaja.  

 KATA KUNCI: cinta, Erich Fromm, to have or to be, remaja NTT, relasi sehat.  
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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat 

dan kasih-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Memahami 

Makna Cinta Dalam Karya Erich Fromm To Have Or “To Be” Dalam Kaitannya 

Dengan Pemahaman Cinta Di Kalangan Remaja NTT.” Skripsi ini disusun sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana.   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep cinta yang dikemukakan 

oleh Erich Fromm dalam bukunya “To Have or To Be” serta mengaitkannya dengan 

cara remaja di Nusa Tenggara Timur (NTT) memahami dan mengaplikasikan cinta 

dalam kehidupan mereka. Dalam berbagai kasus yang terjadi di kalangan remaja, 

terlihat bahwa banyak yang masih memiliki pemahaman yang keliru tentang cinta, 

sering kali mengarah pada pengorbanan yang tidak sehat, hubungan yang penuh 

ketergantungan, serta berbagai bentuk kekerasan dalam pacaran. Oleh karena itu, 

penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 

cinta yang sehat seharusnya dipahami dan diterapkan.   

Penyusunan skripsi ini tentu tidak terlepas dari bantuan dan dukungan 

berbagai pihak. Oleh karena itu, saya ingin menyampaikan rasa terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Dr. Philipus Tule, SVD, selaku Rektor Universitas Katolik Widya Mandira 

Kupang, atas segala kebijakan dan dukungan yang memungkinkan penulis untuk 

menempuh pendidikan dengan baik di lingkungan universitas ini. 
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penulis. 
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perhatian dan dorongan dalam proses akademik penulis selama berada di program 

studi ini. 

4. Mgr. Dr. Dominikus Saku, Pr., selaku dosen pembimbing pertama, yang dengan 

kesabaran, kebijaksanaan, dan ketelitian telah membimbing penulis dalam proses 

penyusunan skripsi ini. 

5. Petrus Tan, S.Fil. M.Fil., selaku dosen pembimbing kedua, yang dengan rendah 

hati dan perhatian penuh memberikan masukan yang berarti dalam menyelesaikan 
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6. Drs. Leonardus Mali, L.Ph., selaku dosen penguji, atas kritik dan saran yang sangat 

membangun demi perbaikan dan pendalaman isi skripsi ini. 
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